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Abstract 
This research aims to identifying the effect of cooperative learning model 
with Flipbook to the student learning outcomes to tenth grade students of 
SMAN 3 Bengkayang on bacterial subject. This research form was quasy 
experimental design with nonequivalent control group design. The sampling 
technique used a saturated sample, with X IPA 2 as the experimental class 
and X IPA 1 as the control class. The instrument was a multiple choice test 
of 20 questions. The average outcome of the experimental class was 14.26 
and the control class was 11.94 . Based on U Mann-Whitney test results, 
obtain Zcount < -Ztabel (-2.94 < -1.96), that’s mean there was a significant 
differences between the learning outcome using cooperative learning 
models with flipbook and conventional models. The value of effect size 
obtained in this research was 0.61 which could be  medium category. It 
shows us that cooperative learning model with Flipbook has an effect as 
much as  22.91% towards students outcomes, especially in the material of 
bacterial tenth grade students. 
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PENDAHULUAN 
Menurut Gagne (dalam Suprijono, 2014: 
2) “belajar adalah perubahan disposisi atau 
kemampuan yang dicapai seseorang melalui 
aktivitas. Perubahan disposisi tersebut bukan 
diperoleh langsung dari proses pertumbuhan 
seseorang secara alamiah, tetapi melalui 
proses pembelajaran”. Dalam pembelajaran 
siswa sebagai subyek belajar, tidak hanya 
menerima penjelasan yang diberikan oleh 
guru saja. Seperti pada kurikulum 2013 
(K13) yang mengharuskan siswa aktif 
mencari informasi terkait materi secara 
mandiri, tidak lagi tergantung kepada guru di 
sekolah. 
Salah satu materi biologi di SMA pada 
kelas X di semester ganjil yaitu materi 
bakteri. Materi bakteri berdasarkan 
kurikulum 2013 ini mencakup karakteristik 
dan perkembangbiakan bakteri, dasar 
pengelompokan bakteri, menginokulasi 
bakteri dengan cara pour plate dan streak 
plate, pengwarnaan gram dan peranan bakteri 
dalam kehidupan. Berdasarkan hasil 
wawancara di SMAN 3 Bengkayang pada 16 
Februari 2107 diperoleh data berupa daftar 
nilai ulangan harian materi bakteri KKM 70, 
rata-rata nilai ulangan harian siswa dari lima 
kelas yaitu sebesar 59 dengan rata-rata 
persentase ketuntasannya yaitu 57.6%. Nilai 
rata-rata ulangan harian tersebut masih di 
bawah KKM yang ditetapkan oleh sekolah. 
Adapun rata-rata nilai ulangan harian siswa 
pada tahun ajaran 2016/2017 pada materi 
bakteri dapat dilihat dalam tabel 1. 
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Tabel 1. Rata-Rata Ulangan Harian  
 Materi Bakteri Kelas X  
No Kelas Rata-rata Nilai %Ketuntasan 
    
1 X.A 60,6 43,24 
    
2 X.B 60,7 47,22 
    
3 X.C 54.4 27,77 
4 X.D 55 38,88 
5 X.E 64,3 40,54 
    
Rata-rata 59 39.53   
Sumber: SMAN 3  Bengkayang Tahun Ajaran 
2016/2017 
Dilihat dari rendahnya rata-rata nilai dan 
persentase ketuntasan yang diperoleh siswa 
menunjukkan bahwa materi bakteri 
merupakan materi yang sulit dan kurangnya 
kemampuan siswa dalam menguasai konsep 
materi ini. Materi ini lebih menekankan pada 
pemahaman konsep yang meliputi struktur 
bakteri, cara perkembangbiakan bakteri, 
pengelompokkan bentuk bakteri, inokulasi 
bakteri, pewarnaan gram dan peranan bakteri 
pada kehidupan. 
Kegiatan pembelajaran yang 
berlangsung di sekolah tidak lepas dari peran 
guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran. 
Guru mengggunakan model konvensional 
berupa ceramah yang dibantu dengan media 
power point untuk menyampaikan materi. 
Metode ini dipilih oleh guru karena metode 
ceramah dianggap metode yang efisien 
mengingat waktu pembelajaran biologi yang 
terbatas tetapi memiliki materi yang cukup 
banyak. Tetapi dengan model pembelajaran 
tersebut, peran guru masih dominan dalam 
proses pembelajaran di kelas. Djamarah dan 
Zain, (2010: 98) menyatakan, “Kelemahan 
dari model ceramah adalah siswa menjadi 
pasif, siswa cepat merasa bosan dan tidak 
memfokuskan pemikirannya terhadap 
materi”.  
Media pembelajaran yang digunakan di 
SMAN 3 Bengkayang adalah power point 
(PPT). Penggunaan media PPT membuat 
pembelajaran secara penuh berpusat pada 
guru. Media PPT juga kurang efisien karena 
fasilitas seperti LCD dan Laptop disekolah 
belum memadai. Sekolah hanya menyediakan 
dua LCD untuk selurh kelas. Sehingga siswa 
menjadi pasif dalam mengikuti pembelajaran 
karena siswa hanya terfokus pada PPT yang 
dijelaskan oleh guru.  
Dilihat dari ruang lingkup materi bakteri 
serta permasalahan yang terjadi, guru 
memerlukan sebuah model pembelajaran dan 
media  yang dapat membantu dalam 
menyampaikan serta memperlancar proses 
penyampaian materi. Model pembelajaran 
kooperatif merupakan bentuk pembelajaran 
dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam 
kelompok – kelompok kecil secara 
kolaboratif, yang anggotanya terdiri dari 4 
sampai dengan 6 siswa, dengan struktur 
kelompok yang heterogen (Majid, 2013: 61).  
Menurut Hamdani, (2011: 89), Model 
kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar 
siswa dalam kelompok tertentu untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang 
dirumuskan. Menurut Sanjaya, (2013: 249), 
“pembelajaran kooperatif memiliki 
keunggulan dan kelemahan. Keunggulan 
pembelajaran kooperatif siswa tidak 
menggantungkan diri pada guru, siswa dapat 
mencari informasi secara mandiri dan dapat 
meningkatkan prestasi akademik siswa 
sekaligus kemampuan sosial. Sedangkan 
kelemahan dari pembelajaran kooperatif 
adalah penilaian diberikan berdasarkan hasil 
kelompok dan dalam pembelajaran 
memerlukan waktu yang cukup banyak.  
Terdapat empat hal penting dalam 
strategi pembelajaran kooperatif yakni (1) 
adanya peserta didik dalam kelompok, (2) 
adanya aturan main dalam kelompok, (3) 
adanya upaya belajar dalam kelompok, (4) 
adanya kompetensi yang harus dicapai oleh 
kelompok (Rusman, 2010: 201-202). Media 
berasal dari bahasa Latin dan merupakan 
bentuk jamak dari kata “medium” yang 
secara harfiah berarti “perantara atau 
pengantar” (Djamarah dan Zain, 2010). 
Menurut Gerlach & Ely (dalam Arsyad, 
2016: 32) menyatakan “Media bila dipahami 
sebagi garis besar adalah manusia, materi, 
atau kejadian yang membangun kondisi yang 
membuat siswa mampu memperoleh 
pengetahuan, ketrampilan, atau sikap.  
Menurut Gagne (dalam Daryanto, 2010: 
17) media digolongkan menjadi tujuh 
kelompok yaitu, benda untuk 
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didemontrasikan, komunikasi lisan, media 
cetak, gambar diam, gambar bergerak, flim 
bersuara dan mesin belajar. Media flipbook 
merupakan lembaran-lembaran kertas yang 
menyerupai album atau kalender yang 
berukuran 21 x 28 cm yang disusun dalam 
urutan yang diikat pada bagian atasnya 
(Susilana dan Cepi, 2009: 87).  Flipbook 
merupakan media yang dianggap media yang 
sederhana dan efektif. Dikatakan sederhana 
karena cara pembuatan yang mudah dan 
dapat menggunakan kertas yang ada di 
sekitar kita, sedangkan efektif karena 
flipbook dapat dijadikan sebagai media 
(pengantar) pesan pembelajaran yang secara 
terencana (Susilana dan Cepi, 2009: 87). 
Menurut Susilana dan Cepi (2009: 88) 
“Kelebihan media flipbook diantaranya 
adalah mampu menyajikan materi secara 
ringkas dan praktis, dapat digunakan dalam 
ruangan maupun diluar ruangan, bahan 
pembuatan relatif murah dan meningkatkan 
keaktifan belajar siswa”. 
Berdasarkan pemaparan tersebut, maka 
peneliti ingin melakukan penelitian lebih 
lanjut untuk mengetahui hasil belajar siswa 
dengan judul “Pengaruh model pembelajaran 
kooperatif berbantuan media flipbook 
terhadap hasil belajar siswa kelas X SMAN 3 
Bengkayang pada materi bakteri”.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah eksperimen semu dengan 
menggunakan rancangan nonequivalent 
control group design (Sugiyono, 2015: 114). 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua 
siswa-siswi kelas X IPA di SMAN 3 
Bengkayang Tahun Ajaran 2017/2018 yang 
berjumlah 69 siswa. Sampel dalam penelitian 
ini adalah siswa kelas X  IPA 1 yang 
berjumlah 35 orang dan siswa kelas X IPA 2 
dengan jumlah siswa 34 orang. Teknik 
pengumpulan data diperoleh dari hasil pre-
test dan post-test yang diberikan kepada 
siswa yang berbentuk pilihan ganda sebanyak 
20 soal.  
Dari hasil uji coba soal yang dilakukan 
di SMAN 3 Bengkayang diperoleh 
keterangan bahwa tingkat reliabilitas soal 
tergolong sedang dengan koefisien 
reliabilitas sebesar 0,53. Hasil pre-test dan 
post-test dianalisis dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: pemberian skor sesuai 
dengan pedoman penskoran, uji normalitas 
data menggunakan Chi-Kuadrat untuk kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, pada hasil pre-
test dan post-test diperoleh salah satu data 
tidak berdistribusi normal sehingga dilakukan 
uji U Mann-Whitney dan dilanjutkan dengan 
menghitung Effect Size untuk hasil post-test. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dadri 3 
tahap, yaitu: 1) Tahap persiapan, 2) Tahap 
pelaksaan Penelitian, 3) Tahap penyusunan 
laporan akhir.  
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Melakukan 
pra-riset ke SMAN 3 Bengkayang untuk 
melakukan wawancara dengan guru biologi 
serta siswa di sekolah dan untuk 
mendapatkan data-data yang diperlukan; (2) 
Menyusun instrument penelitian dan
 perangkat pembelajaran meliputi 
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), 
LKS (Lembar Kerja Siswa), lembar validasi, 
kisi-kisi soal dan soal tes berupa 20 soal 
pilihan ganda (multiple choice); (3) 
Melakukan validasi instrumen dan perangkat 
pembelajaran berupa RPP, LKS, dan soal tes 
(pre-test dan post-test). Validasi dilakukan 
oleh 2 dosen pendidikan biologi FKIP Untan 
dan 1 guru biologi di SMAN 3 Bengkayang; 
(4) Melakukan uji coba soal tes yang telah 
divalidasi; (5) Menganalisis hasil uji coba 
soal tes untuk mengetahui tingkat reliabilitas; 
(6) Menentukan jadwal penelitian yang 
disesuaikan dengan jadwal materi sistem 
pertahanan tubuh yang diajarkan di sekolah. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
Memberikan tes awal (pre-test) di kelas X 
IPA 1 dan X IPA 2 SMAN 3 Bengkayang 
untuk mendapatkan hasil rata-rata skor 
dan standar deviasi, agar dapat 
mengetahui kemampuan awal pada setiap 
kelas. Nilai rata-rata skor pre-test dan 
standar deviasi kelas X IPA 1 dan  X IPA 
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2; (2) Memberikan perlakuan kepada kelas 
eksperimen dengan menggunakan model 
kooperatif berbantuan media flipbook, 
sedangkan pada kelas kontrol guru 
mengajar menggunakan model 
konvensional berbantuan media  power 
point. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
Menganalisis data yang berasal dari tes hasil 
belajar siswa; (2) Menghitung nilai effect size 
(ES) untuk mengetahui pengaruh hasil belajar 
siswa yang diperoleh setelah diberikan 
perlakuan; (3) Mendeskripsikan dan 
menyimpulkan analisis data.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Data hasil pre-test dan post-test siswa 
kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat 
dalam tebel 2. 
Tabel 2. Hasil Pre-Test dan Post-test 
Kelas Pre-test Post-test 
 ̅ SD ̅    SD 
     
Eksperimen 6,53 2,33 14,26   2,78 
Kontrol 5,57 1,94 11,94   3,77 
Berdasarkan tabel 2, menunjukkan 
bahwa terdapat peningkatan hasil belajar 
baik itu pada kelas eksperimen maupun 
pada kelas kontrol. Data  tersebut  
diperoleh  setelah  diadakan analisis data. 
Berdasarkan uji normalitas hasil pre-test 
kelas eksperimen diperoleh harga  χ2hitung 
< χ2tabel yaitu 2.32 < 7.81 dan kelas 
kontrol diperoleh harga χ2hitung > χ2tabel 
yaitu 29.87 > 7.81. Harga χ2hitung dari 
kelas eksperimen lebih kecil dari harga 
χ2tabel maka data pre-test kelas 
eksperimen berdistribusi normal. Pada 
kelas kontrol diperoleh harga  χ2hitung  
lebih besar dari pada χ2tabel, maka data 
hasil pretest kelas kontrol tidak 
berdistribusi normal. Karena salah satu data 
tidak berdistribusi normal, maka analisis data 
dilanjutkan dengan uji. U Mann-Whitney 
Berdasarkan Uji U Mann -Whitney pada taraf 
signifikansi 5% diperoleh -Ztabel < Zhitung < 
Ztabel (-1.96 < -1.58 < 1.96) yang menyatakan 
Ho diterima dan Ha ditolak, yang 
menunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan hasil pre-test kelas eksperimen 
dan kelas kontrol, sehingga siswa di kelas 
eksperimen maupun  kontrol dianggap 
memiliki kemampuan awal yang sama. 
Sedangkan hasil uji normalitas data 
post-test  kelas eksperimen diperoleh harga χ2 
hitung > χ2
 
tabel yaitu 25.14 > 7.81 dan kelas 
kontrol diperoleh harga χ2 hitung > χ2
 
tabel yaitu 
27.77 > 7.8. Harga  χ2hitung  dari kelas 
eksperimen lebih besar dari harga χ2tabel maka 
data post-test kelas eksperimen tidak 
berdistribusi normal. Pada kelas kontrol 
diperoleh harga χ2hitung  lebih besar χ2tabel, 
maka data hasil post-test kelas kontrol tidak 
berdistribusi normal. Karena kedua kelompok 
tidak berdistribusi normal, maka analisis data 
dilanjutkan dengan uji U Mann -Whitney. 
Berdasarkan Uji U Mann-Whitney pada taraf 
signifikansi 5% diperoleh Zhitung < -Ztabel (-
2.94 < -1.96),  yang menyatakan Ho ditolak 
dan Ha diterima, yang menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
hasil belajar siswa yang diajar menggunakan 
model kooperatif berbantuan media flipbook 
dengan siswa yang diajar dengan 
menggunakan model konvensional 
berbantuan media power point pada materi 
bakteri. 
Pembahasan Penelitian 
Hasil belajar pada penelitian ini 
diperoleh dari hasil post-test yang diberikan 
pada kedua kelas setelah diberikannya 
perlakuan. Berdasarkan hasil tersebut 
diketahui bahwa pada kelas eksperimen 
memiliki nilai rata-rata post-test sebesar 
14,26  lebih tinggi daripada nilai rata- rata 
post-test kelas kontrol yaitu sebesar 11.94. 
Tingginya tingkat ketuntasan siswa pada 
kelas eksperimen, sejalan dengan hasil 
penelitian Lestari dkk (2016: 6), bahwa 
penggunaan pembelajaran kooperatif 
berbantuan flipbook  pada materi Virus dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa.  
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Perbedaan pada kedua kelas juga dapat 
dilihat pada persentase jawaban benar siswa 
dalam menjawab soal tes berdasarkan tujuan 
pembelajaran yang disajikan pada tabel 3. 
 
Tabel 3. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa di Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol 
 
No 
 
Tujuan 
Pembelajaran 
 
No 
Soal 
Rata-Rata 
Persentase Jawaban 
Benar Per Soal 
Rata-Rata Persentase 
Jawaban Benar Per 
Tujuan Pembelajaran 
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 
1 
 
Siswa dapat 
menentukan struktur 
tubuh bakteri 
1 67.6 65.7  
 
72 
 
 
66.4 
2 70.6 80 
3 79.4 65.7 
4 70.6 54.3 
 
2 
Siswa dapat 
membedakan 
perkembangbiakan 
bakteri secara aseksual 
dan seksual 
5 64.7 40  
 
71.3 
 
 
49.2 
6 88.2 60 
8 67.6 45.7 
10 64.7 51.4 
 
3 
Siswa dapat 
mengelompokkan 
bakteri berdasarkan 
bentuk, jumlah flagel 
dan  pewarnaan Gram 
9 47.1 54.3  
 
50 
 
 
65.7 
12 52.9 77.1 
 
4 
Siswa dapat 
menjelaskan cara 
penanaman bakteri 
dengan   pour plate 
dan streak plate 
7 73.5 57.1  
 
85.3 
 
 
61.4 
11 97.1 65.7 
5 
Siswa dapat 
menjelaskan cara 
pewarnaan Gram 
13 38.2 45.7  
71.3 
 
58.6 14 94.1 62.9 
15 76.5 62.9 
16 76.5 62.9 
 
6 
 
Siswa dapat 
mengidentifikasi 
peranan bakteri dalam 
kehidupan 
17 76.5 57.1  
 
74.2 
 
 
 
60.6 
 
18 67.6 77.1 
19 64.7 51.4 
20 88.2 57.1 
 Rata-rata 70.68 60.31 
 
Berdasarkan Tabel 3 menggambarkan 
hasil belajar siswa pada materi bakteri yang 
dilihat berdasarkan persentase siswa yang 
menjawab benar soal post-test per tujuan 
pembelajaran. Berdasarkan rata-rata 
keberhasilan siswa menjawab benar soal 
post-test per-tujuan pembelajaran, pada kelas 
eksperimen terdapat 70.68% siswa yang telah 
menguasai konsep. Persentase pada kelas 
eksperimen ini lebih tinggi dibandingkan 
dengan kelas kontrol yang memiliki rata-rata 
keberhasilan siswa menjawab benar soal 
post-test per-tujuan pembelajaran sebesar 
60.31%.  
Dilihat dari tabel 3 pada tujuan 
pembelajaran yang pertama rata-rata kelas 
eksperimen lebih tinggi dari pada kelas 
kontrol. Namum jika dilihat dari persentase 
jawaban per soal terdapat satu soal  yaitu 
pada soal nomor 2 dengan indikator soal, 
siswa dapat menyebutkan fungsi struktur 
bakteri pada kelas kontrol lebih tinggi 
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dibandingkan kelas eksperimen. Hal ini 
karenakan pada saat pembelajaran di kelas 
eksperimen guru kurang mengajak siswa 
untuk memperhatikan penjelasan dari guru 
dan guru juga tidak memberi penekanan saat 
proses evaluasi. Sedangkan pada kelas 
kontrol guru menjelaskan menggunakan 
powerpoint, didalam powerpoint tersebut 
terdapat ilustrasi gambar  struktur tubuh 
bakteri. Sehingga siswa tertarik untuk 
memeperhtikan penjelasan dari guru. 
menurut Sapuroh (2010: 9), “salah satu 
kemampuan dasar yang paling penting dalam 
kegiatan pembelajaran adalah kemampuan 
memusatkan perhatian, karena dapat 
membantu siswa untuk lebih memahami 
suatu konsep”. 
Pada tujuan pembelajaran kedua dengan 
tujuan pembelajaran, siswa dapat 
membedakan perkembangbiakan bakteri 
secara aseksual dan seksual. Rata-rata 
persentase kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol. Karena 
pada kelas eksperimen saat guru menjelaskan 
siswa dapat melihat gambar proses 
perkembangbiakan secara seksual dan 
aseksual melalui media flipbook dengan jelas. 
Dan pada saat diskusi mengerjakan soal pada 
LKS siswa juga dibantu oleh media flipbook 
yang telah disediakan. Sedangkan pada kelas 
kontrol saat guru menjelaskan materi tersebut 
dengan bantuan powerpoint siswa hanya 
mendengarkan penjelasan guru namum tidak 
mencatat bagain-bagian penting pada materi, 
sehingga pada saat berdiskusi mengerjakan 
LKS siswa kesulitan mencari informasi 
mengenai materi tersebut karena media 
powerpoint yang disiapkan tidak dapat di 
tampilkan kembali pada saat proses diskusi. 
Menurut Susilana dan Cepi (2009: 88) 
“Kelebihan media flipbook diantaranya 
adalah mampu menyajikan materi secara 
ringkas dan praktis, dapat digunakan dalam 
ruangan maupun diluar ruangan, bahan 
pembuatan relatif murah dan meningkatkan 
keaktifan belajar siswa”. 
Jika dilihat dari tabel 4 persentase per 
tujuan pembelajaran yang ketiga kelas 
eksperimen lebih rendah dibandingkan 
dengan kelas kontrol. Sama halnya jika 
dilihat rata-rata jawaban benar per soal yaitu 
pada soal nomor 9 dan 12 dengan indikotor 
soal, menyebutkan nama bentuk bakteri 
berdasarkan gambar dan menentukan gambar 
dari nama jumlah dan bentuk flagel  pada 
bakteri. Siswa kelas kontrol lebih memahami 
konsep ini karena pada kelas kontrol saat 
mengerjakan LKS siswa diminta untuk 
menggambarkan kemudian menyebutkan 
nama bakteri. Karena dengan adanya suatu 
aktifitas yang dilakukan siswa seperti 
menggambar bakteri itu mempermudah siswa 
untuk mengingat suatu konsep. Sedangkan 
pada kelas eksperimen LKS yang telah 
dibagikan hanya meminta siswa untuk 
menyebutkan nama bakteri saja tanpa 
melakukan suatu kegiatan seperti 
menggambar. Menurut Andrian (2017: 6), 
“suatu pembelajaran harus memiliki suatu 
aktifitas, kreatifitas dan inovasi dan pada 
akhirnya terciptalah hasil pembelajaran yang 
bermakna”. 
Persentase per tujuan pembelajaran yang 
paling tinggi terdapat di kelas eksperimen 
yaitu pada tujuan pembelajaran 4 siswa dapat 
menjelaskan cara penanaman bakteri secara 
pour plate dan strek plate. Hal ini 
dikarenakan pada kelas eksperimen siswa 
dapat memahami dan berdiskusi bersama 
teman sekelompoknya untuk mengerjakan 
LKS yang dibantu oleh media flipbook. 
Selain itu juga pada saat guru menjelaskan 
siswa dapat memperhatikan gambar melalui 
media flipbook  serta mendengarkan 
penjelasan guru. jadi dengan adanya media 
flipbook dapat mempermudah siswa untuk 
lebih cepat memahami konsep kerana dapat 
melihat media secara langsung. Menurut Bire 
(2015: 5), “Gaya belajar visual dan  
kinestetik merupakan suatu kombinasi dari 
bagaimana siswa menyerap, mengatur, dan 
mengolah informasi yang pada akhirnya akan 
mempengaruhi prestasi belajar siswa”. 
Sedangkan pada kelas kontrol, guru 
menjelaskan melalui media powerpoint. Pada 
saat guru menjelaskan siswa mendengarkan 
penjelasan dari guru dengan baik, akan tetapi 
siswa tidak mencatat penjelasan-penjelasan 
tersebut, sehingga saat siswa berdiskusi 
mengerjakan LKS siswa tidak dapat melihat 
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powerponit kembali karena media 
powerpoint hanya digunakan pada saat 
mejelaskan materi saja. 
Jika dilihat dari rata-rata per tujuan 
pembelajaran, tujuan pembelajaran kelima 
menunjukkan kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol. Namum 
jika dilihat pada rata-rata jawaban benar per 
soal terdapat satu soal yang menunjukkan 
bahwa kelas eksperimen lebih rendah 
dibandingkan dengan kelas kontrol yaitu 
pada soal nomor 13 dengan indikator soal, 
membedakan bakteri Gram negatif dan Gram 
positif berdasarkan struktur dinding sel dan 
pewarnaan Gram. Karena keterbatasan 
waktu, pada kelas eksperimen guru hanya 
menjelaskan jenis-jenis larutan yang 
digunakan untuk mewarnaan gram tidak 
menjelaskan fungsi dari larutan tersebut. 
Namum penjelasan mengenai fungsi dari 
larutan pewarnaan gram telah dicantumkan 
pada media flipbook. Sedangkan pada kelas 
kontrol guru menjelaskan nama dan fungsi 
dari larutan pewarnaan gram disertai dengan 
contoh pewarnaannya.  
Pada tujuan pembelajaran keenam juga 
menunjukkan bahwa rata-rata per tujuan 
pembelajaran kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol. Namum terdapat 
satu soal yaitu pada soal nomor 18 dengan 
indikator soal menyebutkan nama bakteri 
yang merugikan bagi manusia, rata-rata 
jawaban benar per soal menunjukkan siswa 
kelas eksprimen lebih rendah dibandingkan 
dnegan kelas kontro. Hai ini dikarenakan 
keterbatasan waktu guru tidak menjelaskan 
secara keseluruhan mengenai peranan dan 
nama bakteri yang digunakan pada kehidupan 
sehari-hari. Selain itu guru juga tidak 
memberi penakan pada saat evaluasi 
pembelajaran. Sedangkan pada kelas kontrol 
guru menjelaskan satu persatu peranan dan 
nama bakteri yang digunakan pada kehidupan 
sehari-hari disertai dengan contoh gambar 
pada bakteri yang diguanakan. Jika dilihat 
dari tujuan pembelajaran kelima dan keenam 
rendahnya rata-rata jawaban per soal tidak 
hanya dipengaruhi oleh cara guru dalam 
menjelaskan materi. Tetapi ada faktor 
internal pada siswa seperti kurang 
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 
juga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Siswa kurang bersemnagat dikarenakan guru 
kurang memberikan motivasi belajar 
sehingga siswa mals mengikuti pembelajaran. 
Seperti yang diungkapkan oleh Syarifuddin 
(2010: 43), “tidak adanya interaksi atau 
hubungan antara gaya belajar terhadap 
prestasi belajar siswa pada pembelajaran 
biologi dapat dikarenakan adanya faktor lain, 
selain gaya belajar siswa sebagai faktor 
internal. Faktor lain tersebut diantaranya 
adalah bakat, motivasi, sikap siswa, 
kesehatan, kondisi lingkungan kelas, dan 
sebagainya”.  
Akan tetapi jika dilihat dari keseluruhan 
hasil rata-rata persentase hasil belajar siswa 
kelas eksperimen mengalami peningkatan 
setelah diajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif berbantuan media 
flipbook. Karena dengan siswa belajar secara 
berkelompok dan berinteraksi langsung 
dengan media yang digunakan dapat 
membantu siswa untuk mudah mengingat 
materi karena adanya suatu kegiatan yang 
dilakukan oleh siswa seperti membaca, 
melihat gambar dan berdiskusi dengan teman  
kelompoknya. Menurut  Priyatno (2008: 78), 
“menunjukkan  bahwa  pengaruh  gaya 
belajar visual, gaya belajar auditorial, dan 
gaya  belajar  kinestetik  terhadap  prestasi 
belajar  berada  pada  kategori  sangat  kuat”. 
Dan penelitian yang dilakukan oleh Andri 
(2013: 6), model pembelajaran kooperatif 
berbantuan media flipbook dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa, yang dapat 
dilihat dari hasil post-test siswa.  
Nilai Effect size yang diperoleh sebesar 
0.61 dengan kategori sedang. Jika 
dikonversikan ke dalam tabel kurva normal 
dari tabel O-Z maka diperoleh luas daerah 
sebesar 0.2291. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif berbantuan media 
flipbook pengaruh sebesar 22.91% terhadap 
hasil belajar siswa pada materi bakteri di 
kelas X SMA N 3 Bengkayang. Pengaruh 
lainnya yang menyebabkan tingginya nilai 
rata-rata siswa yaitu dibantu oleh buku 
pegangan siswa. Karena selain menggunakan 
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media flipbook siswa juga dibantu dengan 
buku paket untuk mencari informasi terkait 
materi bakteri untuk mengerjakan tugas yang 
telah diberikan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan   
Berdasarkan hasil analisis data dari 
penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: (1) hasil belajar siswa 
kelas X SMAN 3 Bengkayang pada materi 
bakteri yang diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif berbantuan 
media Flipbook diperoleh rata-rata skor post-
test sebesar 14.26 dengan persentase 
ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 73.53 
%; (2) Hasil belajar siswa kelas X SMAN 3 
Bengkayang pada materi bakteri yang diajar 
dengan menggunakan model konvensional 
diperoleh rata-rata skor post-test sebesar 
11.94 dengan persentase ketuntasan hasil 
belajar siswa sebesar 60%; (3) Terdapat 
perbedaan  antara hasil  belajar siswa kelas X 
SMAN 3 Bengkayang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
berbantuan media Flipbok dengan siswa yang 
diajar dengan menggunakan model 
konvensional. Dengan perhitungan statistik 
uji U Mann- Whitney pada taraf nyata 5% 
diperoleh hasil  Zhitung < -Ztabel (-2.94 < -1.96); 
(4) Dari hasil perhitugan effect size diperoleh 
nilai sebesar 0.61. Kemudian setelah 
dikonversikan ke dalam tabel O-Z diperoleh 
luas daerah sebesar  0.2291 yang berarti 
terdapat penggaruh sebesar 22.91% terhadap 
hasil belajar siswa yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif berbantuan media 
flipbook pada kelas X SMA N 3 Bengkayang 
pada materi bakteri. 
Saran  
Kepada peneliti yang ingin melakukan 
penelitian lanjutan selain melihat hasil belajar 
perlu diteliti lebih lanjut tentang keaktivitas 
siswa selama melakukan kegiatan 
pembelajaran. Karena kadar keaktivitasan 
belajar siswa yang  optimal dapat mencapai 
hasil belajar yang optimal pula. 
 
 
DAFTAR PUSTAKA  
Andrian R. (2017). Pembelajaran Bermakna 
Berbasis Post It. Jurnal Mudarrisuna. 
Hal 1-14 (Online). http:// 
journal.uinjkt.ac.id/index.php/edusains, 
diakses tanggal 9 Januari 2018). 
Andri, Y., Syamswisna., Laili F.Y. 2013. 
Efektifitas Pembelajaran Kooperatif 
Berbantuan Media Flipbook Terhadap 
Hasil Belajar Siswa Sistem Gerak Di 
SMP. Jurnal pendidikan dan 
pembelajaran. Hal 1-9 (Online). 
(http://jurnal.untan.com, diakses tanggal 
9 Januari 2018). 
Bire, A L., Uda, G.,  Josua, B. (2015). 
Pengaruh Gaya Belajar Visual, 
Auditorial, Dan Kinestetik Terhadap 
Prestasi Belajar Siswa. Jurnal 
Pendidikan. Hal 1-8 (Online) 
(http://jurnal-online.um.ac.id, diakses 
tanggal 29 Mater 2018). 
Arsyad, A. (2016). Media Pembelajaran. 
Jakarta: Rajawali Press. 
Daryanto. (2010). Media Pembelajaran. 
Yogyakarta: Gava Media. 
Djamarah, S.B dan Zain, A. (2010). Strategi 
Belajar Mengajar. Jakarta: Renika 
Cipta. 
Hamdani. (2011). Strategi Belajar Menga- 
jar. Bandung: Pustaka Setia. 
Lestari, I., Eka A,. Reni M,. (2016). 
Efektivitas Membelajaran Kooperatif 
Berbantuan Flipbook Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Pada Materi Virus Di 
SMA. Jurnal pendidikan dan 
pembelajaran. Hal 1-13 (Online). 
(http://jurnal.untan.com, diakses tanggal 
20 Mie 2017). 
Majid, A. (2013). Perencanaan Pembela- 
jaran Mengembangkan Standar 
Kompetemsi Guru. Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya. 
Priyanto. (2008). Visual Basic Edisi Revisi. 
Bandung: Informatika 
Rusman. (2010). Model-Model Pembela- 
jaran. Jakarta: PT Rajagafando Perdana. 
Sanjaya, W. (2013). Strategi Pembela- 
jaran. Jakarta: Kencana. 
 
9 
 
Sapuroh, S. (2010). Analisis Kesulitan 
Belajar Siswa Dalam Memahami 
Konsep Biologi Pada Konsep Monera. 
Jurnal Pendidikan. Hal 1-13 (Online) 
(http://jurnal-online.um.ac.id, diakses 
tanggal 29 Maret 2018). 
Sugiyono. (2015). Metode Penelitian 
Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Suprijiono, A. (2014). Cooperative 
Learning.Yogyakarta: Pustaka 
Pembelajaran  
Susilana, R dan Cepi, R. (2009). Media 
Pembelajaran. Bandung: Wacana 
Prima. 
Syarifuddin, dkk. 2010. Strategi Belajar 
Mengajar. Jakarta : Diadit Media 
 
 
